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Abstrak  

Masa remaja merupakan masa penting dalam kehidupan yang memerlukan asupan gizi yang cukup untuk mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan. Remaja putri termasuk kelompok yang lebih rentan terhadap masalah gizi, 
khususnya anemia. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah melakukan deteksi dini anemia pada remaja melalui 
pemeriksaan kadar Hemoglobin. Kegiatan dilaksanakan dengan cara pemeriksaan kadar Hemoglobin pada remaja 
putri menggunakan alat ukur Hemoglobin digital jenis Quick Check. Sasaran kegiatan berjumlah 50 orang siswi remaja 
putri. Kegiatan dilaksanakan di SMAN 1 Plosoklaten, Kabupaten Kediri, pada hari Kamis, 11 Juni 2026. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu 37 orang (74%) memiliki kadar Hemoglobin dalam batas normal, 
11 orang (22%) mengalami anemia ringan, 2 orang (4%) mengalami anemia sedang, dan tidak ada responden yang 
mengalami anemia berat. Hasil pemeriksaan ini tidak hanya memberikan gambaran status kesehatan, tetapi juga 
menjadi dasar penyusunan program intervensi kesehatan yang tepat sasaran. Bagi remaja dengan kadar Hemoglobin 
normal diberikan edukasi agar mempertahankan pola makan sehat dan rutin mengonsumsi makanan kaya zat besi. 
Sedangkan bagi remaja yang ditemukan mengalami penurunan kadar Hemoglobin diberikan tindak lanjut berupa 
penyuluhan gizi, anjuran konsumsi tablet tambah darah sesuai arahan tenaga kesehatan, serta pemantauan berkala 
untuk menilai keberhasilan penanganan yang telah diberikan. 

Kata kunci: Anemia, Pemeriksaan, Hemoglobin  

 
Abstract  

Adolescence is an important stage of life that requires adequate nutritional intake to support growth and development. 
Adolescent girls are a group more vulnerable to nutritional problems, especially anemia. This community service activity 
aimed to carry out early detection of anemia in adolescents through hemoglobin examination. The activity was 
conducted by measuring hemoglobin levels in adolescent girls using a Quick Check digital hemoglobin measuring 
device. The participants were 50 adolescent girls. This activity was held at SMAN 1 Plosoklaten, Kediri Regency, on 
Thursday, June 11, 2026. The results showed that most participants, 37 people (74%), had normal hemoglobin levels, 
11 people (22%) had mild anemia, 2 people (4%) had moderate anemia, and no participants had severe anemia. The 
results of this examination not only provide health status information but also serve as a basis for developing targeted 
health intervention programs. Adolescent girls with normal hemoglobin levels received education to maintain healthy 
eating habits and regularly consume iron-rich foods. Meanwhile, those with low hemoglobin levels received follow-up 
actions including nutritional counseling, iron supplementation according to health workers’ recommendations, and 
regular monitoring to evaluate treatment outcomes. 
Keywords: Anemia, Examination, Hemoglobin 

PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan tahap penting 

dalam kehidupan seseorang yang ditandai 

dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial 

yang berkembang pesat. Pada masa ini, tubuh 

memerlukan asupan gizi yang lebih tinggi untuk 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan 

yang optimal. Namun demikian, remaja putri 

merupakan kelompok yang rentan terhadap 

masalah gizi, salah satunya adalah anemia. 

Anemia menjadi masalah kesehatan berskala 

dunia yang masih penting diperhatikan, terutama 

di negara berkembang termasuk Indonesia. 

Kondisi ini dialami oleh sepertiga jumlah 

penduduk dunia dengan angka kejadian yang 

lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-

laki [1]. Secara klinis, anemia didefinisikan 

sebagai kondisi kadar Hemoglobin darah berada 

di bawah nilai batas normal yang disesuaikan 

dengan kelompok usia dan jenis kelamin [1]. 

Remaja putri menjadi kelompok berisiko tinggi 

dengan gejala yang sering muncul berupa rasa 

lelah berkepanjangan, pusing, hingga gangguan 

penglihatan yang dapat mengganggu kegiatan 

sehari-hari serta menurunkan konsentrasi belajar 

[2]. 
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Risiko terjadinya anemia pada remaja putri 

meningkat karena adanya kehilangan darah 

setiap bulan saat masa menstruasi. Kebutuhan 

zat besi menjadi lebih besar untuk mendukung 

pertumbuhan tubuh serta pembentukan sel darah 

merah, namun sering kali tidak terpenuhi dari 

pola makan sehari-hari. Zat besi memiliki peran 

utama dalam pembentukan Hemoglobin yang 

berfungsi mengangkut oksigen ke seluruh 

jaringan tubuh. 

Masalah diperparah oleh kebiasaan makan 

yang kurang baik seperti sering melewatkan 

sarapan, melakukan pembatasan makan secara 

berlebihan, serta mengonsumsi makanan cepat 

saji secara berlebihan. Hal ini menyebabkan 

kekurangan zat gizi penting seperti zat besi, 

protein, asam folat, dan vitamin B12 yang 

dibutuhkan dalam pembentukan sel darah merah 

[3]. 

Masa remaja dengan rentang usia 10–19 

tahun menjadi dasar pembentukan kualitas 

kesehatan untuk masa mendatang. Peningkatan 

kebutuhan zat gizi sering kali tidak sebanding 

dengan kualitas konsumsi makanan yang masih 

rendah, dipengaruhi oleh pengetahuan gizi yang 

terbatas, pengaruh pemasaran makanan olahan, 

serta kurangnya pengawasan dari orang tua [3]. 

Kekurangan zat gizi mikro dalam jangka panjang 

menjadi salah satu penyebab utama tingginya 

angka anemia pada remaja putri [4]. 

Menurut data Organisasi Kesehatan 

Dunia, terdapat sekitar 191 juta remaja putri di 

dunia yang mengalami anemia. Indonesia berada 

di urutan kedelapan dari sebelas negara di 

kawasan Asia dengan jumlah penderita 

mencapai sekitar 7,5 juta orang. Untuk menekan 

angka kejadian tersebut, Organisasi Kesehatan 

Dunia mengeluarkan rekomendasi pemberian 

suplemen zat besi bagi remaja di wilayah dengan 

prevalensi anemia mencapai 20% ke atas. Di 

Indonesia, hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 

2018 menunjukkan angka kejadian berkisar 

antara 27,2% hingga 29,5%. Di wilayah Jawa 

Timur, angka kejadian bahkan pernah mencapai 

kategori berat yaitu 42,1% di daerah tertentu [5]. 

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri 

tahun 2025 mencatat jumlah remaja putri yang 

mengalami anemia sebanyak 3.866 jiwa atau 

setara dengan 15,77% dari total 24.519 remaja 

putri yang ada di wilayah tersebut. Angka ini 

menunjukkan bahwa masalah anemia masih 

perlu penanganan dan pengawasan agar tidak 

menurunkan prestasi belajar serta 

perkembangan kesehatan remaja [6]. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan antara pola makan dengan 

kejadian anemia, namun juga terdapat hasil yang 

berbeda. Penelitian Muhayati menyatakan 

adanya hubungan yang kuat, sedangkan hasil 

penelitian lain menyatakan faktor penyebabnya 

bersifat beragam dan tidak hanya dipengaruhi 

oleh satu faktor saja [7,8]. Hal ini menunjukkan 

bahwa anemia merupakan masalah yang 

disebabkan oleh gabungan faktor gizi, kebiasaan 

hidup, serta pengetahuan kesehatan yang masih 

perlu ditingkatkan. 

Apabila tidak segera ditangani, anemia 

dapat berlanjut hingga masa dewasa dan 

meningkatkan risiko masalah kesehatan saat 

hamil serta melahirkan. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang terpadu berupa 

pemeriksaan dini, penyuluhan gizi, serta 

pemantauan berkala. Berdasarkan hal tersebut, 

kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk 

melakukan deteksi anemia melalui pemeriksaan 

kadar Hemoglobin serta memberikan edukasi 

kesehatan kepada siswi di SMAN 1 Plosoklaten 

Kabupaten Kediri. 
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METODE PENGABDIAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan secara bersama-sama oleh 

Program Studi Sarjana Kebidanan dan Program 

Studi Pendidikan Profesi Bidan STIKES Karya 

Husada Kediri. Kegiatan berupa pemeriksaan 

kadar Hemoglobin darah menggunakan alat ukur 

Hemoglobin digital merek Quick Check. Sasaran 

kegiatan adalah siswi remaja putri yang 

bersekolah di SMAN 1 Plosoklaten Kabupaten 

Kediri, berjumlah 50 orang. Kegiatan 

dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 11 Juni 

2026 pukul 13.00 WIB bertempat di lingkungan 

sekolah SMAN 1 Plosoklaten Kabupaten Kediri.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pemeriksaan kadar Hemoglobin 

dilaksanakan untuk mengetahui gambaran status 

kesehatan darah secara cepat dan tepat 

sehingga dapat segera dilakukan penanganan 

yang sesuai. Hasil pengukuran kadar 

Hemoglobin pada 50 orang siswi dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin 

Remaja Putri di SMAN 1 Plosoklaten 

Kabupaten Kediri 

Kategori N % 

Normal 37 74 

Anemia Ringan 11 22 

Anemia Sedang 2 4 

Anemia Berat 0 0 

Jumlah Total 50 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kegiatan 

Pengabdian, 2026  

Berdasarkan hasil yang tercantum pada 

Tabel 1, sebagian besar siswi yaitu 37 orang 

(74%) memiliki kadar Hemoglobin dalam batas 

normal, 11 orang (22%) mengalami anemia 

ringan, dan 2 orang (4%) mengalami anemia 

sedang. Tidak ditemukan siswi yang mengalami 

anemia berat. 

Anemia pada remaja putri terjadi karena 

kebutuhan zat besi yang tinggi dalam masa 

pertumbuhan serta kehilangan darah saat 

menstruasi bulanan. Apabila asupan makanan 

yang mengandung zat besi tidak mencukupi, 

kadar Hemoglobin akan menurun sehingga 

kemampuan darah mengangkut oksigen ke otak 

dan organ tubuh menjadi kurang maksimal. Hal 

ini menyebabkan keluhan cepat lelah, pucat, 

pusing, sulit berkonsentrasi, dan penurunan daya 

tahan tubuh [10,11]. Penyebabnya juga berkaitan 

erat dengan kebiasaan makan yang kurang baik, 

kurangnya konsumsi sayuran hijau dan sumber 

protein hewani, serta kurangnya pengetahuan 

tentang pentingnya zat gizi pembentuk darah. 

 

Gambar 1. Kegiatan Pemeriksaan Hemoglobin 

Remaja Putri Untuk Deteksi Anemia Di SMAN 1 

Plosoklaten Kabupaten Kediri  

Deteksi dini anemia melalui pemeriksaan 

hemoglobin menjadi langkah yang sangat penting 

dalam upaya pencegahan dan pengendalian 

anemia pada remaja putri. Pemeriksaan 

hemoglobin mampu memberikan gambaran 

mengenai status kesehatan darah seseorang 

sehingga individu yang mengalami anemia dapat 

segera diketahui sebelum timbul komplikasi yang 

lebih berat. Pemeriksaan ini relatif sederhana, 

cepat, mudah dilakukan, serta memberikan hasil 

yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 
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menentukan tindakan lanjutan, baik berupa 

edukasi gizi, pemberian tablet tambah darah, 

maupun pemeriksaan medis lebih lanjut apabila 

diperlukan.(12) 

Pelaksanaan pemeriksaan hemoglobin 

pada remaja putri juga memiliki nilai strategis 

karena sebagian besar penderita anemia tidak 

menyadari bahwa dirinya mengalami kondisi 

tersebut. Gejala anemia sering kali dianggap 

sebagai kelelahan biasa akibat aktivitas sekolah 

atau kurang tidur sehingga tidak mendapatkan 

penanganan yang tepat. Oleh karena itu, skrining 

melalui pemeriksaan hemoglobin menjadi 

metode yang efektif untuk mengidentifikasi kasus 

anemia secara lebih awal. Dengan mengetahui 

status hemoglobin, remaja putri dapat 

meningkatkan kesadaran terhadap kondisi 

kesehatannya dan terdorong untuk menerapkan 

perilaku hidup sehat.(13) 

 

Gambar 2. Gambar Penjelasan Hasil 

Pemeriksaan Hemoglobin Kepada Remaja Putri 

Di SMAN 1 Plosoklaten Kabupaten Kediri 

Hasil pemeriksaan hemoglobin tidak hanya 

memberikan informasi mengenai ada atau 

tidaknya anemia, tetapi juga menjadi dasar dalam 

penyusunan program intervensi kesehatan. 

Remaja putri yang memiliki kadar hemoglobin 

normal perlu diberikan edukasi agar mampu 

mempertahankan pola makan yang sehat serta 

rutin mengonsumsi makanan yang kaya zat 

besi.(14) Sementara itu, bagi remaja yang 

ditemukan memiliki kadar hemoglobin rendah 

diperlukan tindak lanjut berupa konseling gizi, 

konsumsi tablet tambah darah sesuai anjuran 

tenaga kesehatan, serta pemantauan berkala 

untuk mengetahui keberhasilan terapi yang 

diberikan.(15) 

Deteksi dini anemia juga memiliki manfaat 

jangka panjang terhadap peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Remaja merupakan calon 

ibu pada masa mendatang sehingga status 

kesehatan mereka akan berpengaruh terhadap 

kesehatan kehamilan dan generasi berikutnya. 

Remaja putri yang mengalami anemia memiliki 

risiko lebih besar mengalami anemia saat hamil, 

persalinan prematur, perdarahan, bayi lahir 

dengan berat badan rendah, hingga gangguan 

tumbuh kembang anak. Oleh karena itu, 

pencegahan anemia sejak usia remaja menjadi 

bagian penting dalam upaya memutus siklus 

malnutrisi antargenerasi.(16) 

Anemia berdampak terhadap kesehatan 

fisik, kemampuan belajar dan produktivitas 

remaja. Penurunan kadar hemoglobin 

menyebabkan pasokan oksigen ke otak 

berkurang sehingga konsentrasi, daya ingat, 

kemampuan berpikir, dan prestasi akademik 

dapat menurun.(17) Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa remaja yang mengalami 

anemia cenderung lebih mudah lelah, kurang 

aktif mengikuti pembelajaran, serta memiliki 

produktivitas yang lebih rendah dibandingkan 

remaja dengan kadar hemoglobin normal. Oleh 

sebab itu, deteksi dini anemia melalui 

pemeriksaan hemoglobin tidak hanya bertujuan 

meningkatkan status kesehatan, tetapi juga 
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mendukung peningkatan kualitas pendidikan dan 

produktivitas remaja.(18) 

Keberhasilan program deteksi dini anemia 

memerlukan dukungan berbagai pihak, antara 

lain sekolah, tenaga kesehatan, orang tua, serta 

pemerintah. Sekolah dapat menjadi tempat 

pelaksanaan skrining hemoglobin secara berkala 

yang dipadukan dengan edukasi mengenai gizi 

seimbang, pentingnya konsumsi tablet tambah 

darah, serta penerapan pola hidup sehat. (19) 

Tenaga kesehatan memiliki peran dalam 

melakukan pemeriksaan, memberikan 

interpretasi hasil, serta menyusun tindak lanjut 

bagi peserta yang mengalami anemia. Orang tua 

berperan menyediakan makanan bergizi di rumah 

dan mengawasi kepatuhan anak dalam 

mengonsumsi tablet tambah darah. Pemerintah 

melalui program kesehatan remaja juga memiliki 

tanggung jawab menyediakan sarana 

pemeriksaan, tablet tambah darah, serta kegiatan 

promosi kesehatan yang berkesinambungan. 

Upaya tersebut pada akhirnya akan 

meningkatkan kualitas kesehatan, prestasi 

belajar, produktivitas, serta mempersiapkan 

generasi perempuan yang sehat untuk 

menghadapi masa dewasa dan kehamilan di 

masa mendatang. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan dapat 

disimpulkan bahwa pemeriksaan kadar 

Hemoglobin merupakan cara yang efektif untuk 

mendeteksi anemia pada remaja putri sejak awal 

sehingga dapat segera dilakukan upaya 

perbaikan dan penanganan. Sebagian besar 

siswi berada dalam batas normal, namun masih 

terdapat sebagian kecil yang mengalami 

penurunan kadar Hemoglobin sehingga 

memerlukan perhatian dan tindak lanjut. 

Disarankan agar sekolah dapat melaksanakan 

kegiatan serupa secara berkala, membentuk dan 

melatih kader kesehatan siswa sebagai penyuluh 

sebaya, serta terus mengembangkan program 

penyuluhan gizi terpadu. Keterbatasan kegiatan 

ini meliputi jumlah peserta yang terbatas, waktu 

pelaksanaan yang singkat, serta hasil 

pemeriksaan yang dapat berubah sesuai kondisi 

saat diperiksa seperti saat sedang menstruasi, 

kurang minum, atau sedang sakit ringan, 

sehingga belum dapat menggambarkan kondisi 

kesehatan jangka panjang secara menyeluruh. 
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